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ABSTRAK
Benih rimpang jahe dapat membawa organisme pengganggu tanaman berbahaya seperti nematoda buncak akar,
Meloidogyne spp. Tujuan penelitian adalah menguji pengaruh metode perlakuan benih dalam menekan serangan
nematoda terbawa rimpang jahe Meloidogyne spp. Penelitian dilakukan di rumah kaca Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat, Bogor sejak 2005 sampai 2006. Rimpang jahe terinfeksi Meloidogyne spp. dicuci bersih, dipotong
seberat 30-40 g, kemudian diberi perlakuan (1) perendaman dalam air panas (40°C selama 20 menit dan 50°C selama
10 menit), (2) perendaman dalam larutan ekstrak nabati mimba (2,5 dan 7,5%) dan jarak (2,5 dan 7,5%), (3)
perendaman dalam larutan kimia karbosulfan EC (2 ml l-1 air), (4) pelapisan dengan tepung kimia karbosulfan ST (20 g
kg-1 rimpang) dan (5) direndam air selama dua jam (kontrol). Rimpang setelah diperlakukan, ditanam dalam polibag
berisi media tanah steril di rumah kaca. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan 10 ulangan.
Pertumbuhan tanaman dan populasi nematoda diamati setelah jahe berumur empat bulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan air panas 50°C selama 10 menit paling baik dalam menekan populasi nematoda
sebesar 80,86%, diikuti perlakuan perendaman dalam larutan 2,5% ekstrak mimba (25,24%) dan pelapisan dengan
tepung karbosulfan ST (23,66%). Perlakuan benih yang diuji umumnya tidak menekan pertumbuhan tanaman.
Parameter tingkat populasi nematoda (dalam akar, rimpang dan tanah) lebih sensitif untuk merefleksikan keefektifan
suatu perlakuan benih rimpang jahe dibandingkan parameter indeks buncak. Pada perlakuan benih terbaik yaitu air
panas 500C selama 10 menit, penekanan populasi nematoda menghasilkan nilai yang signifikan dibandingkan
penekanan indeks buncak pada akar dan rimpang.

Kata kunci: jahe, perlakuan benih, Meloidogyne spp., pengendalian

ABSTRACT
Ginger rhizome seed could be infected with root-knot nematode Meloidogyne spp. The objective of the experiment was
to test the effectiveness of several seed treatment methods to suppress nematode infection, conducted in greenhouse
of Indonesian Spice and Medicinal Crops Research Institute (ISMCRI), Bogor from 2005 to 2006. A 30-40 g ginger
rhizomes, treated with (1) soaking in hot water (40°C for 20 minutes and 50°C for 10 minutes), (2) soaking in extract
solution of neem (2.5 and 7.5%) and castor (2.5 and 7.5%), (3) soaking in chemical solution carbosulfan EC (2 ml l-1

water), (4) coating with chemical powder carbosulfan ST (20 g kg-1 rhizome) and (5) soaking in water for two hours
(control). Treated rhizomes were planted in polybags contained sterile soil and maintained in greenhouse condition.
The experiment was designed as randomized block design with 10 replications. Parameters observed at four months
after planting were plant growth, nematode population and root-knot index. Hot water treatment 50°C for 10 minutes
gave the best effect in suppressing nematode population (80.86%); followed by treatments of 2.5% neem extract
solution (25.24%) and carbosulfan ST powder coating (23.66%). In general, seed treatment tested did not inhibit plant
growth (phytotoxic). Nematode population parameter (in root, rhizome and soil) was more reliable to reflect the
effectiveness of seed treatment method to control nematode-rhizome seed borne compared to root-and rhizome-knot
index. In the best seed treatment (hot water 50°C for 10 minutes), nematode population suppression indicated
significant value compared to knot index of root and rhizome.
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PENDAHULUAN

Jahe (Zingiber officinale Rosc.) merupakan
salah satu jenis komoditas tanaman obat yang
tergolong tinggi permintaannya, baik di dalam
maupun di luar negeri, sehingga selain dapat
meningkatkan devisa negara juga dapat mening-
katkan pendapatan petani (Puslitbangbun, 2007).
Usaha pengembangan luas areal penanaman dari
tahun ke tahun meningkat, sehingga kebutuhan
bibit dari tahun ke tahun juga meningkat.  Akan
tetapi, peningkatan permintaan jahe belum dapat
diimbangi dengan peningkatan produksi jahe.
Rendahnya produktivitas jahe ini disebabkan
antara lain oleh rendahnya ketersediaan benih
unggul dan sehat, teknik budi daya dan gangguan
organisme pengganggu tumbuhan (OPT).
Beberapa OPT penting seperti bakteri layu
(Ralstonia solanacearum), nematoda parasit
(nematoda buncak akar Meloidogyne spp. dan
nematoda pelubang akar Radopholus similis) dan
cendawan busuk rimpang Fusarium oxysporum
merupakan OPT yang umum menginfeksi rimpang
dan menyerang pertanaman jahe di lapang
(Mahanta and Samajdar, 2013; Shakywar et al.,
2014; Hartati et al., 2011; Sagar, 2006; Soesanto et
al., 2005). Kerusakan tanaman jahe yang
disebabkan oleh nematoda Meloidogyne spp.
dapat menurunkan hasil sampai 40% dan R. similis
sampai 77% (Williams, 1980). Selain itu, infeksi
nematoda parasit dapat meningkatkan dan
mempercepat serangan bakteri layu R.
solanacearum dan cendawan busuk kering
rimpang Fusarium di pertanaman jahe (Mustika
dan Nurawan, 1992; Karuppiyan et al., 2014).
Serangan nematoda parasit dan patogen lainnya
menyebar melalui penggunaan benih rimpang
terinfeksi. Menyebarnya OPT tersebut perlu
diperhatikan karena akan menghambat usaha
peningkatan produksi dan pemenuhan kebutuhan
bibit jahe sehat bermutu. Benih merupakan salah
satu faktor produksi yang berkontribusi lebih
kurang 40% terhadap keberhasilan budi daya jahe
(Rahardjo, 2011; Rai, 2006). Penggunaan benih

sehat (bebas dari investasi nematoda parasit)
amatlah penting untuk menghindari meluasnya
serangan nematoda dan penyakit kompleks yang
menyertainya di lapangan. Perlakuan benih
sebelum tanam adalah salah satu cara untuk
mengendalikan nematoda terbawa benih, dan
merupakan salah satu metode yang murah dan
aman untuk mengendalikan patogen tular/
terbawa benih (Masum et al., 2009). Perlakuan
benih diharapkan dapat mengendalikan atau
mengurangi sumber infeksi OPT seperti halnya
nematoda terbawa benih. Selama ini, perlakuan
air panas (hot water treatment) pada rimpang
jahe (50°C selama 10 menit dan 40°C selama 20
menit) sebelum tanam, dapat menekan serangan
nematoda di lapang (Pegg et al., 1974; Myers et
al., 2002), tetapi belum ada data mengenai
seberapa besar penekanan perlakuan tersebut
terhadap populasi nematoda dalam jaringan
tanaman yang terinfeksi. Data yang tersedia
umumnya merupakan data pengaruh perlakuan
terhadap aspek agronomis.

Untuk mendapatkan metode perlakuan
benih rimpang jahe, diuji beberapa metode
perlakuan benih seperti perendaman dalam
larutan kimia sintetik dan nabati (karbosulfan EC,
ekstrak mimba dan ekstrak jarak), dan pelapisan
(coating) dengan tepung/bubuk bahan kimia
(karbosulfan ST) untuk dibandingkan dengan
metode perlakuan air panas. Teknologi perlakuan
benih untuk mengendalikan OPT tersebut perlu
dikembangkan untuk memperbaiki sistem perbe-
nihan guna mendukung pemantapan agribisnis
jahe.

Tulisan ini mengemukakan hasil penelitian
pengaruh beberapa macam perlakuan benih jahe
untuk mengendalikan nematoda Meloidogyne
spp. terbawa benih rimpang jahe di rumah kaca.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca
Hama dan Penyakit Tanaman, Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat, Bogor sejak tahun
2005 sampai 2006.
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Bahan tanaman yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rimpang jahe putih besar
terinfeksi nematoda (Meloidogyne spp.) yang
diperoleh dari kebun petani di Sukabumi, Jawa
Barat. Rimpang-rimpang tersebut menunjukkan
gejala buncak/puru pada permukaannya. Rimpang
jahe dicuci dan dibersihkan dari sisa-sisa tanah
yang menempel dan dikeringanginkan, kemudian
dipotong-potong menjadi rimpang-rimpang kecil
dengan ukuran berat antara 30-40 g (Hailemichael
and Tesfaye, 2008; Hossain et al., 2005). Potongan
rimpang tersebut kemudian diberi perlakuan
benih, sebagai berikut:
a. Peredaman dalam air panas 50C selama 10

menit.
b. Peredaman dalam air panas 40C selama 20

menit.
c. Perendaman dalam ekstrak biji mimba

(Azadorachta indica) 2,5% selama dua jam.
d. Perendaman dalam ekstrak biji mimba 7,5%

selama dua jam.
e. Perendaman dalam ekstrak biji jarak kepyar

(Ricinus communis) 2,5% selama dua jam.
f. Perendaman dalam ekstrak biji jarak kepyar

7,5% selama dua jam.
g. Pelapisan rimpang dengan tepung karbosulfan

ST (tepung kering yang menempel pada
permukaan rimpang) pada dosis anjuran (20 g
kg-1 rimpang).

h. Perendaman dalam larutan karbosulfan EC
pada dosis anjuran (2 ml l-1 air) selama dua jam.

i. Kontrol (perendaman dalam air) selama dua
jam.

Rimpang yang telah diberi perlakuan
benih dikeringanginkan dalam suhu kamar.
Seminggu kemudian, rimpang tersebut ditanam
dalam polibag yang berisi media tanah steril di
rumah kaca. Ekstrak methanol biji jarak kepyar
dan mimba  diproses di Laboratorium Teknologi
Hasil Balittro. Perlakuan air panas dilakukan
dengan menggunakan alat thermostatic water
bath Thomastat T-22.

Empat bulan setelah tanam (BST),
tanaman dibongkar dan diamati populasi
nematoda dalam akar, rimpang dan tanah. Indeks
Puru/Buncak Akar (IBA) dan Indeks Buncak
Rimpang (IBR), serta bobot segar tanaman dan
rimpang.

IBA dan IBR dihitung berdasarkan skala 1-
5; dimana 0 = tidak ada buncak/puru, 1 = terdapat
1-10 puru; 2 = terdapat 11-20 puru; 3 = terdapat
21-50 puru; 4 = terdapat 51-100 puru; 5 =
terdapat lebih dari 101 pada perakaran per
tanaman (Taylor and Sasser, 1978).

Populasi nematoda dihitung berdasarkan
jumlah telur plus larva/juvenil-2 (tahap dua)
dalam jaringan akar dan rimpang serta tanah. Akar
dan rimpang dicuci, ditimbang, kemudian
dipotong-potong kecil dan dimasukkan dalam
botol dan dikocok selama empat menit secara
manual dalam larutan 1,05% sodium hypochlorite
(NaOCl). Nematoda dalam tanah diekstraksi
dengan metoda corong Baermann.

Rancangan lingkungan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rancangan acak
lengkap (RAL) dengan sembilan perlakuan dan 10
ulangan. Analisa data dilakukan dengan Analisa
varians (ANOVA). Untuk uji beda nyata digunakan
uji Jarak Berganda Duncan (Duncan’s Multiple
Range Test).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh perlakuan benih terhadap
pertumbuhan tanaman

Berdasarkan nilai bobot segar tanaman
dan bobot segar rimpang, metode perlakuan
benih yang diuji tidak menghambat pertumbuhan
tanaman; kecuali perlakuan perendaman dalam
larutan karbosulfan EC (Tabel 1).

Perlakuan perendaman benih rimpang
dalam larutan karbosulfan EC menghambat
pertumbuhan tanaman maupun produksi masing-
masing sebesar 24,49 dan 24,06%. Hal ini
kemungkinan disebabkan dosis yang terlalu tinggi
atau waktu perendaman yang terlalu lama. Oleh
karena itu perendaman benih rimpang dalam
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Tabel 1. Pengaruh perlakuan benih rimpang jahe
terinfeksi nematoda Meloidogyne spp.
terhadap pertumbuhan dan produksi jahe
muda (empat bulan) di rumah kaca.

Table 1. The effect of seed treatment on nematode
Meloidogyne spp.-infected ginger rhizome
seed to plant growth and yield of four months
old ginger in greenhouse.

Perlakuan benih

Bobot segar tanaman dan
produksi

Bobot segar
tanaman (g)

Bobot segar
rimpang (g)

Air panas 50°C 10’
Air panas 40°C 20’
Ekstrak mimba 2,5%
Ekstrak mimba 7,5%
Ekstrak jarak 2,5%
Ekstrak jarak 7,5%
Karbosulfan ST
Karbosulfan EC
Kontrol

64,16
68,48
95,58
88,60
92,79
59,64
85,37
43,07
57,04

ab
a
a
a
a
ab
a
c
bc

18,38
20,29
35,03
23,62
29,46
19,43
33,23
13,57
17,87

bc
bc
a
bc
ab
bc
a
c
c

Keterangan: Data merupakan nilai rata-rata dari 10 tanaman
uji untuk setiap perlakuan. Angka yang diikuti
huruf yang sama pada tiap kolom tidak berbeda
nyata berdasarkan uji Jarak Berganda Duncan
pada taraf 5%.

Note: Data were the average of 10 plants for each treatment.
Numbers followed by the same letter on same column
are not significantly different at 5% DMRT.

larutan karbosulfan EC (2 ml l-1) selama dua jam
tidak dianjurkan dan perlu dilakukan percobaan
dengan dosis yang lebih rendah dan waktu
perendaman yang lebih singkat. Perlakuan benih
yang baik adalah perlakuan benih yang dapat
membunuh OPT sasaran yang terdapat di luar
atau dalam jaringan tanaman tetapi perlakuan
tersebut tidak menghambat pertumbuhan
tanaman. Perlakuan perendaman dengan air
panas perlu dilakukan secara hati-hati karena
prosesnya melibatkan penentuan waktu dan suhu
yang tepat yang dapat membunuh nematoda
tetapi tidak membunuh inang (Nega et al., 2003).
Pada percobaan ini, perlakuan benih yang tidak
menekan pertumbuhan dan bobot rimpang adalah
perlakuan air panas (50°C selama 10 menit dan
40°C selama 20 menit), larutan ekstrak nabati
(ekstrak mimba 2,5 dan 7,5%; ekstrak jarak 2,5
dan 7,5%), dan pelapisan rimpang dengan tepung

karbosulfan ST. Meningkatnya bobot rimpang
pada perlakuan air panas umumnya disebabkan
karena meningkatnya ukuran rimpang (Gambar 1).

Gambar 1. Pengaruh perlakuan benih rimpang jahe
terinfeksi nematoda Meloidogyne spp.
terhadap pertumbuhan dan produksi jahe
muda (empat bulan) di lapang: perlakuan
air panas 50°C selama 10 menit (kiri) dan
kontrol (kanan).

Figure 1. The effect of seed treatment on nematode
Meloidogyne sp.-infected ginger rhizome
seed to growth and yield of four months old
ginger in the field : hot water treatment 50°C
for 10 minute (left) and control (right).

Pengaruh perlakuan benih terhadap tingkat
serangan dan populasi nematoda

Berdasarkan nilai rata-rata indeks buncak
pada akar dan rimpang, perlakuan air panas 50°C
selama 10 menit menekan gejala serangan (gejala
puru) lebih baik (57,60%) dibanding perlakuan air
panas 40°C selama 20 menit dan perlakuan
lainnya (Tabel 2). Begitu pula halnya terhadap
perkembangan populasi nematoda, perlakuan air
panas 50°C selama 10 menit dapat menekan
populasi secara nyata (80,86%; P= 0,05) dibanding
perlakuan air panas 40°C selama 20 menit dan
perlakuan lainnya (Tabel 2). Perlakuan benih
lainnya seperti perlakuan perendaman dalam
ekstrak mimba dan jarak serta pelapisan tepung
karbosulfan ST, efektifitasnya tidak berbeda nyata
dengan kontrol; hanya menekan populasi
nematoda sebesar 25,24% untuk perendaman
dalam larutan ekstrak mimba 2,5%; dan 16,16%
untuk perendaman dalam larutan ekstrak jarak
7,5%; serta 23,66% untuk pelapisan dengan
tepung karbosulfan ST.
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Selama ini perlakuan air panas pada benih
rimpang jahe ditujukan untuk memberikan efek
positif dalam aspek pertumbuhan tanaman (aspek
agronomis). Di India, Cina dan Australia, terdapat
beberapa tingkat kombinasi perlakuan air panas
yang umum digunakan pada perlakuan benih jahe,
yaitu 50°C selama 10 menit, 40°C selama 20
menit, 48°C selama 20 menit, dan 45°C selama
tiga jam (Chen et al., 1986; Pegg et al., 1974).
Menurut Ray et al. (1995), perlakuan air panas
45°C selama tiga jam bertujuan untuk mematikan
nematoda terbawa rimpang, dapat menghilang-
kan infeksi nematoda dalam rimpang benih,
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman, dan dapat meningkatkan hasil 19-34%
dibandingkan kontrol, tetapi tidak disebutkan
seberapa besar penekanan populasi nematoda
parasit yang disebabkan oleh perlakuan air panas
tersebut. Di Afrika dan pulau-pulau Laut Pasifik,
perlakuan benih dengan air panas sebelum tanam
memberikan pertumbuhan yang lebih baik
dibandingkan dengan kontrol (De Lange et al.,

1987 dalam Okwuowulu, 2005). Perlakuan benih
50°C selama 10 menit dan 40°C selama 20 menit
dalam percobaan ini tidak menghambat
pertumbuhan bahkan meningkatkan pertumbuh-
an tanaman jahe sebesar 12,48% (Tabel 1).
Meningkatnya pertumbuhan tanaman dapat
disebabkan pecahnya dormansi sel jaringan
rimpang dan terbunuhnya mikroorganisme yang
menginfeksi benih selama perkecambahan.
Menurut Boucher et al. (2014), meningkatnya laju
perkecambahan benih sayuran setelah perlakuan
air panas sering terlihat karena mikroorganisme
lain yang menyerang benih terbunuh selama
perkecambahan. Selain itu, perkecambahan
meningkat disebabkan oleh pecahnya dormansi
sel jaringan biji/benih (Doran et al., 1983).

Metode perlakuan benih lainnya seperti
perendaman rimpang dalam bahan kimia dan
pelapisan rimpang dengan tepung kimia, tidak
seefektif perlakuan air panas. Perlakuan
perendaman dalam larutan ekstrak mimba 7,5%
dan ekstrak jarak 2,5% menyebabkan peningkatan

Tabel 2. Pengaruh perlakuan benih rimpang jahe terinfeksi nematoda Meloidogyne spp. terhadap tingkat gejala
serangan pada akar dan rimpang, serta populasi nematoda pada rimpang muda, perakaran dan tanah.

Table 2. The effect of seed treatment on nematode Meloidogyne sp.-infected ginger rhizome seed to root-knot index
and nematode population in young rhizome, root and soil.

Perlakuan benih Indeks buncak per
tanamana)

Penekanan indeks
buncak (%)

Populasi nematoda
per tanamanb)

Penekanan populasi
nematoda (%)

Air panas 50°C 10’ 0,83 bc 57,65 2.185,33 c 80,86
Air panas 40°C 20’ 1,57 bc 19,90 9.190,00 ba 19,49
Ekstrak mimba 2,5% 2,31 abc -15,15 8.533,85 ba 25,24
Ekstrak mimba 7,5% 1,75 abc 10,71 12.348,00 a -8,17
Ekstrak jarak 2,5% 3,10 a -36,77 12.693,33 a -10,07
Ekstrak jarak 7,5% 1,67 ab 14,80 9.518,67 ba 16,61
Karbosulfan ST 1,43 abc 27,04 8.714,67 ba 23,66
Kontrol (air) 1,96 bc 0,00 11.415,00 a 0,00

Keterangan:
a) Indeks buncak rata-rata merupakan rata-rata nilai skala persentase gejala puru yang muncul pada rimpang (IBR) dan akar (IBA).
b) Jumlah total populasi nematoda dalam tanah, akar dan rimpang.
c) Data merupakan nilai rata-rata dari 10 tanaman ulangan-1 untuk setiap perlakuan. Dalam pengolahan, semua data

ditransformasikan ke √x+1.  Angka yang diikuti huruf yang sama pada tiap kolom tidak berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak
Berganda Duncan pada taraf 5%.

Note:
a) Knot index average were the average of of rhizome-knot and root-knot symptom percentage scale
b) Total sum of nematode population in rhizome, root and soil.
c) Data were the average of 10 plants for each treatment. Data were transformed into √x+1. Numbers followed by the same letter on

same column are not significantly different at 5% DMRT.
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populasi dan indeks buncak pada akar dan
rimpang. Hal ini kemungkinan disebabkan bahan
nabati tanpa formulasi akan mudah menguap
sehingga hanya meninggalkan residu bahan
organik tanaman yang merangsang pertumbuhan
akar dan tanaman. Meningkatnya volume
perakaran akan meningkatkan pula kapasitas
penetrasi populasi nematoda yang menginfeksi
dan masuk ke dalam akar. Perlakuan perendaman
atau pencelupan ekstrak dalam larutan bahan
kimia (tanpa pemanasan); seperti perendaman
dalam larutan ekstrak nabati (mimba dan jarak)
dan pelapisan rimpang dengan tepung karbosulfan
ST seperti yang dilakukan dalam percobaan ini,
lebih sesuai untuk ektoparasit (parasit permukaan
rimpang) seperti halnya kutu rimpang (Balfas and
Djiwanti, 2004). Nematoda parasit seperti
Meloidogyne spp. merupakan endoparasit yang
hidup dan menyerang jaringan korteks dalam
rimpang jahe. Endoparasit seperti nematode
Meloidogyne spp. membutuhkan bahan kimia,
atau faktor fisik yang dapat meresap ke dalam
jaringan rimpang jahe, mencapai dan mematikan
nematode dalam jaringan tanaman, sehingga
metode yang paling tepat dan satu-satunya yang
efektif adalah melalui perlakuan air panas.
Perendaman dengan air panas menyebabkan
faktor fisik panas (atau bahan kimia yang
dikandung dalam air panas jika ada) dapat
meresap ke dalam jaringan rimpang dan mencapai
nematoda serta membunuh nematoda dalam
jaringan tersebut (McGarth et al., 2013).
Prosesnya melibatkan penentuan waktu dan suhu
yang tepat yang dapat membunuh nematoda
tetapi tidak membunuh tanaman inang.

Perlakuan air panas mungkin satu-satunya
metode yang efektif untuk mengendalikan
nematoda yang menginfeksi jaringan dalam
bahan/bibit tanaman, walaupun tidak praktis. Di
beberapa negara seperti Australia, Fiji, dan
Jamaika, cara tersebut cukup berhasil mengatasi
masalah nematoda pada pertanaman jahe,
sehingga memasukkan perlakuan air panas dalam
komponen pengendalian terpadu untuk menekan

serangan nematoda dan penyakit lain yang
menyertainya serta meningkatkan hasil jahe (Pegg
et al., 1974, Anonymous, 2012, Karuppiyan et al.,
2014). Selain pada rimpang, perlakuan air panas
juga telah digunakan untuk mematikan nematoda
dalam bahan tanaman lain seperti pohon, umbi,
biji, dan akar untuk mengendalikan R. similis pada
pisang dan jeruk, Tylenchulus semipenetrans pada
jeruk, Anguina tritici pada gandum, Ditylenchus
dipsaci pada narcissus dan irish, dan
Aphelenchoides fragariae pada easter lily dan
begonia (Anonymous, 1968).

Perkembangan populasi nematoda (dalam
akar, rimpang dan tanah) merupakan parameter
yang lebih sensitif dibandingkan parameter
indeks/gejala buncak (akar dan rimpang) dalam
mengevaluasi efektivitas suatu metoda perlakuan
benih terhadap penekanan serangan nematoda
terbawa benih rimpang jahe. Infeksi nematoda
pada tanaman jahe dapat diketahui melalui
pengamatan gejala puru (pada akar atau rimpang)
atau penetrasi nematoda ke dalam jaringan akar
dan atau rimpang. Pengamatan serangan
Meloidogyne spp. di lapang, umumnya dilakukan
dengan menghitung indeks buncak berdasarkan
nilai skala dan atau jumlah buncak. Pada
percobaan ini, dilakukan pengamatan infeksi
nematoda berdasarkan kedua jenis parameter
tersebut. Pada perlakuan benih yang paling efektif
menekan infeksi nematoda Meloidogyne sp., yaitu
perlakuan air panas 50°C selama 10 menit,
menunjukkan penekanan tingkat populasi
nematoda maupun tingkat indeks buncak. Namun,
signifikansi hanya terlihat pada penekanan tingkat
populasi nematoda (telur dan juvenil), tetapi tidak
pada penekanan tingkat indeks buncak jika
dibandingkan dengan kontrol. Hal ini kemung-
kinan disebabkan tingkat jumlah puru tidak selalu
menggambarkan tingkat populasi nematoda yang
dikandungnya. Nematoda buncak akar
Meloidogyne spp. dalam siklus hidupnya dapat
berada dalam tanah, akar atau rimpang. Gejala
buncak pada akar atau rimpang dapat terdiri dari
satu atau lebih betina dewasa dan masing-masing
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betina dewasa menghasilkan satu massa telur.
Setiap satu massa telur mengandung populasi
telur dan juvenil yang berbeda-beda dalam kisaran
sampai 1.000 atau lebih (Dropkin, 1991). Oleh
karena itu, jumlah buncak yang sama belum tentu
mengandung jumlah nematoda (telur dan juvenil)
yang sama.

Perlakuan air panas yang diuji dalam
percobaan ini (50°C selama 10 menit), selain
efektif menekan populasi nematoda terbawa
rimpang, juga tidak menekan pertumbuhan
tanaman, sehingga perlakuan benih tersebut
dapat dianjurkan dalam perlakuan benih untuk
menekan serangan nematoda Meloidogyne spp.
terbawa rimpang.

KESIMPULAN

Perlakuan benih rimpang jahe dengan air
panas 50°C selama 10 menit menekan populasi
nematoda secara signifikan dan lebih efektif
menekan gejala buncak (pada akar dan rimpang)
dibandingkan perakuan air panas 40°C selama 20
menit, perlakuan perendaman dalam ekstrak
nabati, serta pelapisan dengan tepung karbosulfan
ST. Parameter tingkat populasi nematoda (dalam
akar, rimpang dan tanah) lebih sensitif untuk
merefleksikan keefektifan pengendalian nema-
toda terbawa benih rimpang jahe dibandingkan
dengan parameter indeks buncak (akar dan
rimpang).
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